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1.1 Latar Belakang

Pertanian memiliki peran tak tergantikan dalam kehidupan manusia, karena
makanan adalah kebutuhan dasar yang esensial, bersama dengan udara dan air.
Kehidupan manusia sangat bergantung pida pertanian, yang terus berupaya untuk
memenuhi kebutuhan pangan yang terus mﬁﬂitscmng dengan pertambahan
populasi global: Tanaman padi, yang menghasilkan beras, menjadi makanan pokok
bag banyak kominitas, ermasulk i Indomesi, dan merupakan elemen kunci dala
mpﬁgm mﬁtw:m makanan, m:mmphkan lapangan
kerja, mendukung ekonomi, dan memberikan simber penghidupan bagi petani.
Namun, penting juga untuk memahami bahwa pertanian tidak hanya tentang
produksi pangan, melainkan jugs tentang menjaga Imgkmﬁﬂimhda}'a
alam, serta memastikan keberfanjutan produksi jangka panjang. Oleh karena itu,
pertanian adalah aspek kompleks yang membutuhkan inovasi dan wpaya
berkelanjutan unhuk menjawab kebutuhan pangan yang terus berkembang dengan
populasi yang terus tumbuh di seluruh dunia [1]. '

Dalam era inovasi 1lmu pengetahuan dan mklﬁﬂ@-ﬂiﬂ:ﬁ*ﬂﬁﬂkumtﬂ
memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi signifikon dalam kehidupan
rrmnnijnt termastk melalui mh]gm sistem pakar. Sistem pakar dirancang
umwww pmc:ll'.&ninﬁmham dan solusi dengan
akourasi tinggl, dan dapat dtgunu!mn dofom bﬂhngnm termasuk pertanian [2].

Padi merupakan komoditas pangan utama di Indonesia yang mendominasi
produksi dan konsumsi pangan selama beberapa dekade terakhir. Kehadirannya
krusial dalam menjaga ketshanan pangan pegara ini, terutama Karena populasi
besar. Pemerintah Indonesia terus berupaya meningkatkan produktiviias perfanian
padi untuk memenuhi kebutuhan vang tinggi ini. Selain sebagai sumber pangan,
padi juga memaliki nilai budaya vang tingg, menjadi simbol penting dalam tradisi
lokal. Dengan pertumbuhan populasi yang terus meningkat dan perubahan pola



konsumsi, padi tetap menjadi tulang punggung dalam mencapai ketahanan pangan.
Menjaga produksi dan distribusi padi yang stabil dan berkelanjuisn sdalah
tantangan kunci dalam mencapai keamanan pangan dan kesejohtersan masyarakat

Indonesia [3].

Salah satu kendala serius yang dapat menghambat hasil produksi tanaman
padi adalah serangan penyakit tonaman padi. Jika penyakit ini tidak ditangani
dengan cepal dan efisien, dampaknya dupat ssngat merugikan, terutama terhadap
pertumbuhan tanaman don hasil pnm ]ﬂﬂgmﬂjﬁ sumber pendapatan utama
bagi pelam._ﬂnlmf a.lk{,'.h!ﬁ' seper M-ﬂimhm {larhuﬁht_m Hektar tanaman
padi milik petani di satuan pmkhrmn (3P) delm Desa Sumber Makmur
mengalami gagal panen akibat terserang penyakit [41. dan petani padi di Desa
Aekbalon Kecamatan Balige terancam gagal panen seluss 10 Hekior akibat

penyakit jenis cekek [S].

‘Berdasarkan data pada Balsi Besar Peramalan Organisme Penggany
Tumbuahan mP‘T} Kementerian Pertamian, luas serangan OFT ﬂﬁnp‘hhﬂmya
mgahhﬁ_ph‘sﬂthan Prakiraan OPT utama tanaman padi untuk uutﬁm tanam
ﬂiﬂ'j 2018 di Indonesia seluas 155.052.9 ha. Kemudian mengalami plﬂmgiamn
untuk musim tanam (MT) 20182019 yaitu seluas 175.903,7 Ha [6] Hal tersebut
menjadi perhation serius bagi pemenntah untuk mengatasi terjadingn serangan
harmﬂm pﬂl}lhlhﬂmpﬂi- Bmfasnrlmn mﬁmm: p:hrmmngﬂn aPT
2 torsebul, instansi terkait ditingkat kabupaten'kota dan provinsi harus dapat
melakukan wpayva untuk  mencegah'mengendalikan pemingkatan populasi dan
serangan OPT, schinggd Kerugian atsupuin kerusakan hasil pertanian yang lebih
besar dapat dihindari [6].

Proses diagnosis penyakit tanaman padi memerlukan keahlian, pengetahuan
dan pengalaman. Kelerbatasan sumber daya manusia yvang memiliki keahlian,
pengetahusn dan pengolaman untuk mendiagnosis penyakit padn tanoman padi
terkadang menjadi kendala. Karenanya, diperlukan sebuah sistem pakar yang
menjadi salah satu pemecahan masalah di bidang pertanian



Penyakit tanaman padi dapat merusak tonaman, mengurangi hasil panen,
dan mepurunkan kualitas gabah, yang semuanva berdampak langsung pada
penghasilan petani. Gagal panen seperti ini bukan hanya kerugian ekonomi, tetapi
juga dapat mempengaruhi ketahanan pangan di daerah tersebut dan kesejahieraan
petani serta komunitas sekitamya. Oleh karena itu. penanganan penvakit tanaman
padi menjadi kunci untuk memastikan produksi padi yung berkelanjutan dan tingkat
penghasilan yang stabil bagi petani. Upaya perlindungan tanaman yang efektif.
pendidikan petani dalam pcngemln Hﬂh pmjmm serta penggunaan teknik
pertanian yang berkelsn;utan merupakan lar perting dalam mengatasi masalah
ini dan menjaga kemhanmpmﬁamﬁhﬂgkm lokal dan nasional .

ﬂﬁmjﬂ Pﬁj’mﬂﬂ dan P‘E‘mmw pt'fluiis mengatasi
pummm:u pada kualitss dan produktivitas hasil komoditas pestanian rakyat
mnﬁhnnd.uh, diperlukan sebuah sistem pakar,

H:tqn?nkar adalah suntu bentuk kecerdasan buatan mwmm}n
meminu keahlian dan pengetahuon seorang pakar manusia dalam susty bidang
hﬂi.'nm.Tajm.ﬂnma dari sistem ini adalah memberikan solusi atau rqﬁqﬂendas:
dalam situasi yang serupa dengan yang dikadapi oleh pakar manusia. Sistem pakar
menggunakan aturan dan pengetahvan yang telah m-ﬁﬂﬂk_-ﬁeinkukm
infesensi dan pengambilan keputusan, dan dapat irapkan dalam betbagai bidang
scperti kedokteran, keumngan, dan tcknik. Algoritma yang umum digunakan
sistem berbasis pengetahuan, jarinjan semantik, serfa pendekatan klasifikasi dan
Tegresi.

Sistem pakar inl akan membantu dalam diagnosis vang cepat. tepat, dan
akurat terkait kurangnya pengetahuan tentang Pengendalizn Hama Terpadu (PHT)
dan Organisme Penggangou Tumbuhan (OPT) vang mempengarshi kualitas dan
produktivitas padi. Selain itw, aspek loin yang ingin ditingkatkan adalah
aksesibilitas aplikasi vang mudah melalui basis website, Pilihan ini memungkinkan
pengpuna untuk mengakses sistem pakar tanpa perlu menpinstal program
tambahan, mempercepat dan mempermudah akses bagi pengguna selama mereka



memiliki web browser dan koneksi internet. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa metode Denrpster-Shafer cocok untuk diterapkan dalam sistem pakar ini
karena dapat memberikan dingnosa yang cepat dan akurat. Selain itu, sistem pakar
ini akan memberikan solusi yang tepat untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh
perkebunan rakyat. Diharapkan bahwa sistem pakar ini dapal membantu
meningkatkan kualitas dan produktivitas hasil komoditas di perkebunan rakyat.

Dengan beberpp penilitian m tﬁhdﬂlhikan oleh pendahulu, peneliti
mengrunakan mamdtﬂmwmtm W!ﬂﬂﬂiﬁﬂlﬂg akan diterapkan pada
sistem pakar. I}Ihm pﬂuﬁﬂm ‘Iﬂ. Mimk- Dmp:uvm digunakan sehagai
metode diagnosa mﬂpﬂﬁmmwwmm padi, Kerusakan pada
sanaman padi yang tampak kasat mata, seperti mmuﬁﬂﬂ terhambat,
bercak pada daun. gangguan pada buah. dan gangguan pada batang, akan menjadi
dasar diagnosa. Selain itu. sistem pakar juga akan memberikan diagnésa untuk
hama dan penyakit tanaman padi. Sistem pakar ini dikembangkan ﬂqﬂ:ﬁﬂmlﬂ

1.2  Rumunsan Masalah

Berdusarkan latar belakang yang telah dlsamgdiﬁﬂ( diperiukan rumusan
|1mln.|1 vang akan diselesaikan dalom penelitian ini. Rumusan masalab tersebut

5 Wmmﬂﬁ dempster shafer untuk mendiagnosa
2. Beraspa tingkat akurasi metode dempster shafer dalam mendiagnosn
penyakit / organisme pengganggu tumbuhan pada tanaman padi?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki beberspa batasan masalah agar pembahasan tidak
melebar dan sesuai dengan tujuan penelition. Batasan-batasan masalah tersebut
antara lain :



I. Metode atau algoritma yang digunakan untuk melakukan proses inferensi
adalah dempster shafer.

Input sistem merupakan gejala-gejala yang dislami oleh tanaman padi yang
akan didiagnosis.

3. Outpur sistem merupakan hasil diagnosis penyakit tanaman padi.

Sistem ini melibatkan 3 orang pakar penyakit tanaman pertanian yang terdiri
n Kabupaten OKU Timur dan 1
’ ok Tani (Karya Maju) desa

b2

1.5 Manfaat Penellitian
2. Manfaat Bagl Penulis
. Mengimplementasikan teori tentang perancangan sistem pakar
pada studi kasus nyata
2. Menambah pengetshuan melalui studi kasus myata tenfang



3. Penelitian ini merupakan bentuk pertanggung jawaban penulis
sebagai seorang akademisi.

4. Mengetahui apakah metode yang digunakan cocok untuk
diterapkan pada sistem pakar diagnosis penyakit pada tanaman
padi

b. Manfaat Bagl Masyarakat
Manfaat penelitian ini u

BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang tahapan analisis data untuk melakukan
peramalan yang meliputi langkah analisis sertn diagram alir.



Pada bab ini berisi tentang tahapan yang dilakukan dalam proses penerapan metode
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